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SUMMARY 

RAMA DIANSYAH The Effect of Compost and Vermicompost on pH, P Soil and 

Plant also Growth of Red Curly Lettuce (Lactuca sativa L. Var. Acephala) on 

Floating Agriculture System (Supervised by SITI MASREAH BERNAS and 

ADIPATI NAPOLEON). 

 The purpose of this study was to determine and evaluate the effect of 

compost and vermicompost on pH, P Soil and Plant also growth of red curly lettuce. 

Swampy swamp land usually cannot be planted during the flood season, one way 

to be utilized is planting red curly lettuce in a floating farming system with compost 

and vermicompost treatment. Compost is an organic fertilizer produced from plant 

materials or organic waste materials. Vermicompost is fertilizer from the 

composting of organic waste with the help of earthworms. This research was 

conducted in a floating raft in a floating farm experiment and the Laboratory of 

Chemistry, Biology and Soil Fertility, Soil Department of the Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University in September to December 2019. This study used 

a Factorial Randomized Design, consisting of 2 factors, the first factor being 

vermicompost which consists of 4 levels namely, V0 (0 g plant-1), V1 (250 g plant-

1), V2 (500 g plant-1), V3 (750 g plant-1) and the second factor is compost consisting 

of 2 the levels are K1 (250 g plant-1) and K2 (500 g plant-1). The results showed that 

compost significantly affected plant growth both height and number of leaves, the 

best dose of compost was K1, 250 g plant-1. Whereas Vermicompost with a dose of 

500 g plant-1 affects the pH and soil P. Compost, vermicompost and the interaction 

of the two have no effect on P red curly lettuce plants. 

Keywords: Floating Agriculture, Swamp land, Compost, Vermicompost, Lettuce 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

RAMA DIANSYAH Pengaruh Kompos dan Vermikompos terhadap pH, P tanah 

dan Tanaman Serta Pertumbuhan Selada Keriting Merah (Lactuca sativa L. Var. 

Acephala) Pada Sistem Pertanian Terapung (Dibimbing Oleh SITI MASREAH 

BERNAS dan ADIPATI NAPOLEON) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi pengaruh 

kompos dan vermikompos terhadap pH, P Tanah dan Tanaman serta pertumbuhan 

selada keriting merah. Lahan rawa lebak biasanya tidak dapat ditanami pada musim 

banjir, salah satu cara agar dapat di manfaatkan adalah penanaman selada keriting 

merah pada sistem pertanian terapung dengan perlakuan kompos dan vermikompos. 

Kompos merupakan pupuk organik yang dihasilkan dari bahan-bahan tanaman atau 

bahan limbah organik. Vermikompos merupakan pupuk hasil pengomposan limbah 

organik dengan bantuan cacing tanah. Penelitian ini dilaksanakan di rakit terapung 

pada bak percobaan pertanian terapung dan Laboratorium Kimia, Biologi dan 

Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada 

September sampai Desember 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial, terdiri dari 2 faktor, faktor pertama yaitu vermikompos yang 

terdiri dari 4 taraf yakni, V0 (0 g tanaman-1), V1 (250 g tanaman-1), V2 (500 g 

tanaman-1), V3 (750 g tanaman-1) dan faktor kedua adalah kompos yang terdiri dari 

2 taraf yaitu K1 (250 g tanaman-1) dan K2 (500 g tanaman-1). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompos berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman 

baik tinggi maupun jumlah daun, dosis terbaik kompos adalah K1 yaitu 250 g 

tanaman-1. Sedangkan Vermikompos dengan dengan dosis 500 g tanaman-1 

berpengaruh terhadap pH dan P tanah. Kompos, Vermikompos dan interaksi 

keduanya tidak berpengaruh terhadap P tanaman selada keriting merah.  

Kata Kunci : Pertanian Terapung, Rawa Lebak, Kompos, Vermikompos, Selada 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian terapung merupakan suatu kegiatan pertanian yang 

memanfaatkan lahan basah dan didukung dengan penggunaan teknologi berupa 

benda yang dapat di apungkan di atas air sebagai tempat penopang tanah atau pun 

polybag. Sistem pertanian terapung merupakan salah satu solusi untuk mengatasi 

berkurangnya lahan pertanian akibat alih fungsi lahan ke non pertanian. Selain 

memperluas lahan pertanian melalui pemanfaatan lahan rawa lebak, budidaya 

tanaman secara terapung dinilai lebih praktis karena tidak perlu dilakukan 

penyiraman pada tanaman karena air yang terus tersedia sepanjang waktu (Bernas, 

2012). Budidaya sayuran terapung telah dilakukan Bernas et al. (2012) pada 

tanaman kangkung di atas rakit terapung dari bambu sebagai salah satu teknologi 

terapan pada lahan rawa lebak yang mampu menjadi alat untuk penanaman 

kangkung darat.  

Lahan rawa lebak merupakan salah satu lahan basah yang dapat di 

manfaatkan sebagai tempat untuk membudidayakan tanaman secara terapung. 

Lahan rawa lebak adalah lahan yang posisinya di dataran banjir sungai mendapat 

genangan secara periodik yang berasal dari curah hujan dan atau luapan banjir 

sungai (Subagyo, 2006). Lahan rawa lebak tersebar di beberapa daerah  di antaranya 

adalah Sumatera Selatan dengan luasan berkisar 2,8 juta ha, tentunya prospek ini 

akan menjanjikan untuk pembudidayaan pangan. Dalam pemanfaatan lahan rawa 

lebak tentunya memiliki beberapa kendala, di antaranya adalah tinggi muka air 

yang tidak menentu, kemasaman tanah sedang sampai tinggi, kesuburan tanahnya 

rendah (Djamhari, 2009). 

Beberapa bahan yang memiliki kemampuan untuk memperbaiki 

produktivitas lahan rawa lebak adalah bahan organik (Kompos) dan 

(Vermikompos), pupuk organik yang telah dikomposkan berperan penting dalam 

perbaikan sifat fisika, kimia dan biologi tanah serta sebagai sumber nutrisi tanaman. 

Penggunaan pupuk organik akan memberikan banyak manfaat dari berbagai aspek, 

baik bagi tanah, tanaman, lingkungan maupun dari aspek ekonomi (Sutanto, 2002). 
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Kompos adalah pupuk organik yang dibuat dengan cara menguraikan sisa-sisa 

tanaman dan hewan dengan bantuan organisme hidup (Mashur, 2001) dan 

vermikompos merupakan pupuk hasil pengomposan limbah organik dengan 

bantuan cacing tanah dan mampu menyuburkan tanah (Kusnandi, 2000). 

Selada merupakan tanaman yang dikenal memiliki banyak manfaat. Salah satu 

jenis selada yang dikenal di Indonesia adalah selada keriting merah. Selada keriting 

merah merupakan salah satu varietas selada yang memiliki manfaat untuk kesehatan 

yakni mampu menangkal radikal bebas yang berpotensi merusak sel tubuh karena 

mengandung pigmen antosianin tinggi (Chairani et al., 2017). Selada merupakan 

tanaman hortikultura yang memiliki prospek dan nilai komersial yang cukup tinggi, 

semakin bertambahnya penduduk Indonesia serta meningkatnya kesadaran 

pemerintah akan kebutuhan gizi menyebabkan bertambahnya permintaan akan 

sayuran (Mas’ud, 2009). Menurut Rohim et al. (2012), pemberian vermikompos 

dengan dosis 7 ton /ha , 14 ton/ha, dan 21 ton/ha dapat meningkatkan pH, serta 

kandungan P di dalam tanah.  Semakin besar dosis vermikompos diberikan ke dalam 

tanah, maka ketersediaan unsur hara P dan pH tanah akan semakin meningkat.  

Menurut Simatupang (2014),  pemberian kompos dengan dosis 20 ton/ha dapat 

meningkatkan jumlah daun dan tinggi tanaman. 

Penelitian yang dilakukan Pasaribu (2019), pemberian kompos sebanyak 

300 gram/polybag berpengaruh nyata terhadap berat segar tanaman pakcoy. Dan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Suparno et al. (2013), menunjukkan bahwa 

pemberian vermikompos dengan dosis 30 ton/ha-1 memberikan hasil terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi per plot. Penggunaan kompos 

dan vermikompos dapat menurunkan kemasaman tanah sebesar 0,006 satuan pH 

setiap ton pemberian vermikompos dan dapat meningkatkan P-tersedia tanah secara 

nyata yaitu sebesar 1,035 ppm untuk setiap ton pemberian vermikompos (Rohim et 

al., 2012).  

 Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh kompos dan vermikompos terhadap pH, P tanah dan P tanaman serta 

pertumbuhan selada keriting merah pada sistem pertanian terapung. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengevaluasi pengaruh aplikasi kompos terhadap pH, P-tanah, P 

tanaman serta pertumbuhan tanaman selada keriting merah pada sistem 

pertanian terapung.  

2. Untuk mengevaluasi pengaruh vermikompos terhadap pH, P-tanah, P 

tanaman serta pertumbuhan selada keriting merah pada sistem pertanian 

terapung.  

3. Untuk mengevaluasi kombinasi aplikasi kompos dan vermikompos 

terhadap pH,  P-tanah, P tanaman serta pertumbuhan selada keriting merah 

pada sistem pertanian terapung.  

 

1.3. Hipotesis 

1. Diduga penggunaan kompos dengan dosis 500 gram/polibag dapat 

meningkatkan pH, P tanah, P tanaman serta pertumbuhan selada keriting 

merah. 

2. Diduga penggunaan vermikompos dengan dosis 750 gram/polibag dapat 

meningkatkan pH, P tanah, P tanaman serta pertumbuhan selada keriting 

merah. 

3. Diduga kombinasi 500 gram kompos dan 750 gram vermikompos dapat 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pH, P tanah, P tanaman serta 

pertumbuhan tanaman selada keriting merah. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu hasil dari penelitian dapat dijadikan 

referensi dan pertimbangan dalam melaksanakan budidaya tanaman selada keriting 

merah yang menggunakan kompos dan vermikompos pada sistem pertanian 

terapung. 
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